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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dosen pengampu mata kuliah Pengajaran Mikro terhadap kelayakan visualisasi model PAIKEM ditinjau dari kemanfaatan dan kinerjanya, persepsi mahasiswa terhadap efektifitas penerapan model PAIKEM, seberapa besar penerapan model PAIKEM mampu meningkatkan profesionalitas calon guru lulusan Jurdiknik Elektro FT UNY, serta untuk mengetahui model PAIKEM yang paling diminati mahasiswa peserta mata kuliah Pengajaran Mikro.
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY dan sebagai subyek penelitiannya dalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pengajaran Mikro tahun akademik 2008/2009. Jenis penelitian ini adalah riset dan pengembangan. Tahap penelitian diawali dengan kegiatan studium general tentang pembelajaran inovatif, kemudian mahasiswa menerapkannya pada saat praktik mengajar skala terbatas (Pengajaran Mikro). Kegiatan berikutnya adalah mengembangkan CD pembelajaran model PAIKEM yang jenisnya dipilih oleh mahasiswa sesuai dengan minat dan mata pelajaran yang dipraktikkan. Ada tiga jenis CD pembelajaran yang dikembangkan dan kemudian diterapkan sebagai media pembelajaran untuk diteliti efektifitasnya. Responden penelitian ini adalah 8 dosen pengajar mata kuliah Pengajaran Mikro dan 21 mahasiswa peserta kuliah Pengajaran Mikro. Metode dan instrument yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif persentase.
Hasil penelitian ini adalah dapat dikembangkan 3 jenis CD pembelajaran model PAIKEM yaitu pembelajaran dua model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dan sebuah CD pembelajaran kooperatif. CD tersebut divalidasi 8 dosen pengampu mata kuliah Pengajaran Mikro. Hasil uji validasi dari aspek kemanfaatan diperoleh skor rerata 3,4 dari skor maksimum 4 atau masuk kategori sangat layak dan dari aspek teknis dan unjuk kerja diperoleh skor rerata sebesar 2,9 atau masuk kategori layak. Efektifitas model PAIKEM menurut mahasiswa diperoleh skor rerata 3,4 dari skor maksismum 4 yang berarti masuk kategori sangat layak, sedang ditinjau dari peningkatan profesionalitas yang indikatornya peningkatan nilai dari mata kuliah pengajaran mikro ke PPL diperoleh hasil dari 21 mahasiswa yang nilainya meningkat sejumlah 11 mahasiswa atau 53%, jumlah mahasiswa yang nilainya tetap atau stabil 8 mahasiswa atau 38%, dan mahasiswa yang nilainya turun 2 mahasiswa atau 9%. Model pembelajaran PAIKEM yang diminati mahasiswa adalah model CTL dan Kooperatif.
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